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ABSTRAK

Sejak digulirkannya rencana pembangunan bandara baru di
Kabupaten Kulon Progo, D.I Yogyakarta, perdebatan mengenai eksistensi
bandara ini menguap di ranah publik. Sebagian besar kalangan
menganggap bahwa pembangunan ini mengabaikan aspek penataan ruang
mengingat yang menetapkan lokasi tapak bandara saat ini merupakan
kawasan rawan bencana tsunami. Sehingga akan sangat berisiko jika
dibangun bandara diatasnya. Namun sebagian lagi berasumsi bahwa
pembangunan bandara baru di Yogyakarta harus segera dilakukan. Mereka
beralasan bahwa Bandara yang ada saat ini yakni Bandara Adisutjipto
mengalami kelebihan kapasitas penumpang serta statusnya sebagai
enclave sipil. Sehingga pembangunan bandara baru merupakan solusi jitu
untuk mengatasi persoalan ini. Berangkat dari perdebatan inilah kemudian
penulis tertarik untuk melakukan kajian mengenai penataan ruang serta
urgensitas pembangunan bandara baru di Yogyakarta.

Permasalan dalam penelitian ini dikaji dengan metode penelitian
kepustakaan (/ibrary research) dan merupakan penelitian hukum yang
bersifat normatif. Penelitian hukum normatif dilakukan dengan cara
menelaah bahan pustaka baik data primer maupun sekunder. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis, yaitu
dengan memaparkan materi pembahasan secara sistematis-komprehensif
melalui berbagai macam sumber literatur yang mengacu pada norma
hukum yang berkaitan dengan penataan ruang untuk kemudian dijadikan
basis analisa secara cermat dengan tujuan memperoleh hasil yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Setelah dianalisis secara komprehensif melalui beberapa peraturan
yang berkaitan dengan penataan ruang, secara eksplisit memang
mengatakan bahwa Kabupaten Kulon Progo khususnya Kecamatan Temon
merupakan Kawasan rawan bencana alam berupa tsunami. Temuan ini
kemudian diperkuat oleh beberapa kajian ilmiah yang menegaskan bahwa
lokasi tapak bandara termasuk salah;satu kawasan rawan tsunami skala
tinggi sehingga sangat berisiko jika dibangun sebuah bandara diatasnya.
Selain itu, jika dilihat menggunakan konsep Maslahah, maka menurut
hemat penulis, pembangunan bandara ini tidak membawa kemaslahatan
karena berpotensi membahayakan kelangsungan hidup manusia serta
menimbulkan kerugian yang cukup besar apabila bandara ini diterjang
tsunami nantinya.

Kata Kunci : Yogyakarta International Airport (YIA), Tata Ruang,
Maslahah, Tsunami.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

{ Alif Tidak dilambangkan

o Ba B Be

& Ta T Te

& sa S s (dengan titik di atas)
Jim J Je

C
Ha’ h Ha (dengan titik dibawah)

C

. Kha? Kh K dan h

C

s Dal D De

3 Zal Z Z (dengan titik di atas)

\'%
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J Lam L ‘el
Mim M ‘em
e
3 Niin N ‘en
5 Wawu W W
A Ha’ H Ha
. Hamzah X Apostrof
& Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

Baapca Ditulis Muta’addidah

b3 Ditulis iddih

C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila ta’ Marbitah dibaca mati ditulis dengan 4, kecuali kata-kata
Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat,

zakat dan sebagainya.

dack Ditulis hikmah
3 @c Ditulis Jizyah
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2. Bila ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 4

£ Y Bal &

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ Marbiitah hidup dengan hdarakat fathdh, kasrah dan

dammah ditulis ¢

d 81 Ditulis Zakat al-fitr
D. Vokal Pendek
i fathah Ditulis A
_ Kasrah Ditulis I
2 dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
1 | fathah+alif Ditulis A
¥ d Ditulis Jahiliyyah
2 | fathah+ya’mati Ditdlis A
SUEn Ditulis Tansa
3 | Kasrah+ya’ Mati Ditulis I
pd Ditulis Karim
4 | dammah+wawu mati Ditulis U
s Ditulis furiid

viii
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F. Vokal Rangkap

1 | fathah+ya’ mati Ditulis Ai

ki Ditulis bainakum
2 | fathah+wawu mati Ditulis Au

Jss Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

dengan tanda apostrof ()

1 ej@i Ditulis a’antum

2 | sl Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila kata sandang Alif+Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis

dengan al.
olod Ditulis Al-Qur’an
) gl Ditulis Al*Qiyas

2. Bila kata sandang A/if+Lam diikuti Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta

dihilangkan huruf/ (el)-nya.

slad Ditulis as-Sama
ol Ditulis as-Syams

X
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I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan

(EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
a9 Ditulis Zawi al-furiid
Ewe\j db‘ Ditulis ahl as-Sunnah

K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an,

hadis, mazhab, syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan

oleh penerbit, seperti judul buku al/-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari

negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,

Ahmad Syukn Seleh.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.

X
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MOTTO

Mandi di hilir-hilir,

Cakap di bawah-bawabh.

(Pepatah sekaligus prinsip hidup Nenek Moyangku)
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PERSEMBAHAN

Sebagai wujud terima kasih dan baktiku

Karya ini Kupersembahkan untuk

Mamak dan Ayahku
serta

Ibuk dan Bapakku
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PENGANTAR
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Syukur  Alhamdulillah ~ penyusun panjatkan kehadirat Allah
Subhanahu Wata'ala, karena atas rahmat dan karunia-Nya penyusun dapat
menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya. Penyusunan skripsi ini
merupakan tugas akhir dari penyusun, yang dilakukan dalam rangka
memenuhi sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum
pada Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijjaga Program Studi Hukum Tata Negara.

Dengan keterbatasan ilmu pengetahuan dan kemampuan yang ada,
penyusunan skripsi yang berjudul “Studi Kasus Tata Ruang
Yogyakarta International Airport (YIA) dalam Perspektif Maslahah”
penyusun usahakan: dengan: :sebaik-baiknya. <Meskipun demikian,
penyusun menyadari akan segala kekurangan yang ada, baik isi maupun
cara penyajiannya. Untuk itu, penyusun dengan senang hati bersedia
menerima saran-saran dan kritik yang membangun dari pembaca.

Pada kesempatan ini, perkenankanlah  penyusun  untuk
menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. selaku Rektor UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

2. Dr. H. Agus Moh. Najib, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

xiii

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



3. Drs. Oman Fathurohman SW, M.Ag. selaku Ketua Jurusan Hukum
Tata Negara (Siyasah) Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta serta sebagai Dosen Pembimbing Akademik.

4.  Dr. H. M. Nur, S.Ag., M.Ag. selaku Dosen Pembimbing Skripsi
yang dengan sabar, teliti, memberikan arahan, kritikan dan saran,
serta motivasi sehingga dapat terselesaikannya skripsi ini.

5. Segenap jajaran Bapak/Ibu Dosen Jurusan Hukum Tata Negara
(Siyasah) dan Dosen di lingkungan Fakultas Syari’ah dan Hukum
yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat kepada penyusun.

6. Ibuk Ning tercinta selaku Tata Usaha Jurusan yang tak henti-
hentinya mengingatkanku untuk segera Munaqosyah, lulus, setelah
itu menikah. Semoga panjang umur serta sehat selalu buk.

7. Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi dan
Kementerian Agama yang telah memberikan Beasiswa Bidikmisi
kepada penyusun selama 4 tahun lamanya menjadi anak negara yang
mungkin tanpa Beasiswa Bidikmisi ini penyusun tidak bisa
melangkah sampai sekarang.

8. Mamak dan Ayahku yang telah bersekongkol untuk melahirkanku
sehingga aku dapat melihat, mendengar, dan merasakan banyak hal
di kolong langit ini. Tak lupa pula kuucapkan mohon maaf yang
sebesar=besarnya karena hingga hari ini aku belum:mampu membuat
kalian bahagia.

9.  Buk Ketek dan Pak Ojik yang tanpa jerih payah mereka, tak
mungkin aku dapat berjalan sampai sejauh ini. Tak lupa pula
kuucapkan mohon maaf yang sebesar-besarnya karena dalam
perjalanannya, tak ada satu hal pun yang kulakukan selain membuat

kalian kecewa.

Xiv

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Seluruh sanak saudaraku yang telah memberi dukungan baik materil
maupun moril sehingga aku dapat bertahan di kampung orang
sampai hari ini.

Keluarga Besar Yayasan Ali Maksum Podok Pesantren Krapyak
Yogyakarta yang selama ini telah membimbing serta mengajarkan
banyak hal tentang kehidupan baik dunia maupun akhirat.

Brader Institute yang telah sudi menjadi sahabat sekaligus saudaraku
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan salah satu negara
kepulauan terbesar di dunia. Berdasarkan data Direktorat Jenderal
Pemerintahan Umum, Kementerian Dalam Negeri, Indonesia memiliki
17.504 pulau yang tersebar dari Sabang di ujung Sumatera sampai
Merauke di ujung Papua. Dari fakta tersebut, sangat logis jika sarana
transportasi merupakan salah satu sektor krusial terutama transportasi laut
dan udara dalam upaya pengintegrasian antar pulau dan daerah yang
akhirnya akan berimplikasi pada peningkatan dan pemerataan
perekonomian Indonesia.

Dalam Islam, memudahkan urusan dan mencapai kemaslahatan
bagi manusia merupakan tujuan hukum Islam yang utama. Menurut Al-
Ghazali, tujuan utama Syart’at Islam adalah untuk melayani kepentingan
manusia dan menghindarkan manusia dari segala sesuatu yang akan
mengancam eksistensinya serta membawa kerusakan di bumi.' Dalam hal
ini, pembangunan sarana transportasi merupakan salah satu instrumen
untuk mencapai ‘kemaslahatan berupa pelayanan terhadap kepentingan
mobilisasi manusia dari satu daerah ke daerah lain. Namun, tidak semua
pembangunan, - dalam -hal ini pembangunan; sarana transportasi akan
berdampak positif terhadap pencapaian kemaslahatan manusia.
Penempatan lokasi yang asal-asalan justru akan membawa kerugian bagi

manusia. Untuk menghindari kerugian dan kemadharatan tersebut, salah

' Ali Rama dan Makhlani, Pembangunan Ekonomi dalam Tinjauan Magashid
Syari’ah, Jurnal Dialog Vol. 36, No.1, (Agustus 2013), him 39.
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satu unsur yang peling penting untuk dijadikan pertimbangan dalam
pembangunan sarana transportasi adalah penataan ruang.

Penataan ruang sangat penting dalam kaitannya dengan
pembangunan. Perencanaan tata ruang merupakan upaya yang mencoba
merumuskan usaha pemanfaatan ruang/lahan secara optimal dan efisien
bagi kegiatan usaha manusia di wilayahnya yang pada akhirnya akan
berimplikasi pada pencapaian kemaslahatan manusia. Tanpa adanya
pengaturan ruang/lahan secara terencana dengan mengacu pada kaidah-
kaidah dan aturan-aturan penataan ruang, mengakibatkan upaya
pembangunan tidak efisien dan tidak efektif. Tegasnya, tanpa adanya
perencanaan tata ruang yang baik akan membawa kemadaratan serta
kerugian sosial dan ekonomi bagi manusia.’

Dalam proses perencanaan pembangunan sarana transportasi harus
diletakkan di lokasi yang tepat. Lokasi yang tepat tersebut harus dipilih
secara optimal. Apabila salah memilih lokasi pembangunan, bukan tidak
mungkin pembangunan justru membawa kerugian dan kemadaratan bagi
manusia. Apabila sudah merugi, maka dibutuhkan biaya yang besar dan
waktu yang lama untuk memulihkan sarana prasarana yang sudah
dibangun sebelumnya.”

Oswar Mungkasa mengungkapkan bahwa memperhatikan aspek
tata ruang dalam penentuan: lokasi suatu pembangunan adalah hal yang
sangat penting mengingat: 1) Ruang yang tersedia luasannya terbatas dan
dibutuhkan oleh banyak pihak, sehingga pengaturan dan penataan ruang

menjadi suatu keniscayaan agar tidak terjadi konflik di antara para pihak

? Yunus Wahid, Pengantar Hukum Tata Ruang, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm.

3 Rahardjo Adisasmita, Analisis Tata Ruang Pembangunan, (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2012), him. 1.
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yang memanfaatkan ruang; 2) Penataan ruang mengandung makna
pengoptimalan pemanfaatan ruang sehingga berdampak pada peningkatan
pertumbuhan ekonomi dan pemerataan kesejahteraan masyarakat; 3)
mencegah terjadinya pemanfaatan ruang secara berlebihan yang kemudian
berdampak pada kerusakan lingkungan.*

Berangkat dari alasan diatas, pengambilan kebijakan oleh
pemangku kebijakan harus mempertimbangkan asas-asas penataan ruang
agar tidak berakibat buruk terhadap kelangsungan hidup manusia. Pasal 2
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
mengatakan bahwa penataan ruang harus diselenggarakan berdasarkan
asas-asas yang salah satunya adalah memperhatikan asas keserasian,
keselarasan dan keseimbangan. Yang dimaksud dengan asas keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan adalah bahwa penataan ruang wilayah
haruslah diselenggarakan dengan tujuan untuk mewujudkan keserasian
antara struktur ruang dan pola ruang, keselarasan antara kehidupan
manusia dengan lingkungan hidupnya, keseimbangan pertumbuhan dan
perkembangan antar daerah serta antara kawasan perkotaan dan kawasan
pedesaan.’

Secara: sederhana, struktur ruang. atau pusat interaksi manusia
seperti pemukiman dan- sarana prasana yang mendukung kegiatan sosial
ekonomi masyarakat harus selaras dengan peruntukan ruang dalam suatu
kawasan yang meliputi kawasan lindung serta peruntukan ruang untuk
kawasan budi daya. Artinya, akan tidak bijak jika kawasan yang

sebelumnya sudah ditetapkan sebagai kawasan lindung dengan fungsi

*Oswar Mungkasa dalam Perencanaan Tata Ruang: Sebuah Pengantar, bahan
kuliah Manajemen Tata Ruang Perkotaan, Univesitas Negeri Jakarta, (Jakarta: 2014).

> Penjelasan Pasal 2.
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utama melindungi kelestarian lingkungan hidup dijadikan kawasan
strategis yang fungsinya sebagai kawasan penopang perekonomian negara.
Selain itu, pemanfaatan terhadap ruang perlu mempertimbangkan
keselarasan hidup manusia dengan lingkungan hidupnya. Hal ini menjadi
penting karena pemanfaatan dan eksploitasi yang berlebihan terhadap
sumber daya alam oleh manusia akan mengakibatkan merosotnya kualitas
lingkungan hidup dan pada akhirnya akan membahayakan kehidupan
manusia.

Selain itu, menurut Pasal 6 ayat 1 huruf a, kondisi fisik wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan kawasan yang rentan
terhadap bencana. Hal ini disebabkan Indonesia berada pada tempat
bertemunya tiga lempeng tektonik utama dunia, yakni Lempeng Eurasia,
Lempeng Indo-Australia dan Lempeng Pasifik. Sejumlah daerah di pulau-
pulau yang berhadapan langsung dengan pertemuan antar lempeng ini,
seperti bagian barat Pulau Sumatera, Selatan Pulau Jawa, Nusa Tenggara,
bagian Utara Pulau Papua, serta Sulawesi dan Maluku merupakan
kawasan yang sangat rawan bencana berupa Tsunami. Selain itu, kawasan
dengan ancaman Tsunami sangat tinggi tersebar pada hampir seluruh
wilayah Indonesia, mulai dari 'pantai barat Aceh, Sumetera Barat,
Bengkulu, selatan Pulau Jawa, Nusa Tenggara, Sulawesi bagian tengah
dan utara, Maluku-dan Maluku Utara, serta Papua bagian barat dan utara.

Data lain bersumber dari Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI),
pada tahun 2013, 80% kabupaten/kota di seluruh Indonesia merupakan
daerah dengan tingkat risiko tinggi terhadap bencana alam. Sebanyak 322
kabupaten/kota dari 497 kabupaten/kota di seluruh Indonesia masuk dalam

SMasterplan ~ Pengurangan Risiko Bencana Tsunami, Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB), (2012), him. 12.
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daftar kelas risiko tinggi bencana, salah satunya adalah Kabupaten Kulon
Progo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan skor 203,2 dan
termasuk kelas risiko tinggi bencana.” Sejauh mengenai Kabupaten Kulon
Progo, dalam Pasal 39 ayat 7 Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2012
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kulon Progo Tahun
2012-2032 menyebutkan beberapa kawasan rawan Tsunami di Kabupaten
Kulon Progo, salah satunya adalah Kecamatan Temon.*Pasal 46 ayat 9
Peraturan Presiden Nomor 28 tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang
Pulau Jawa-Bali, pada huruf d ternyata juga menempatkan Kabupaten
Kulon Progo sebagai kawasan bencana alam geologi, yakni kawasan
rawan tsunami.’

Selain itu, Direktorat Pemberdayaan Masyarakat Deputi Bidang
Pencegahan Dan Kesiapsiagaan, Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) telah mengeluarkan dokumen List Desa Bahaya Sedang
Dan Tinggi Tsunami, dimana salah satunya terletak di Kabupaten Kulon
Progo Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kemudian di Kabupaten
Kulonprogo, dirinei per kecamatan dan per desa, dimana yang termasuk
kelas bahaya tinggi tsunami adalah Kecamatan Temon yang terdiri dari
Desa Jangkaran, Desa Sindutan, Desa Palihan dan Desa Glagah.'

Bertolak dari uraian di atas, kita bisa membangun sebuah hipotesa
bahwa Kabupaten Kulon progo /lebih- khusus Kecamatan Temon serta

desa-desa dibawahnya telah ditetapkan sebagai kawasan rawan bencana

7 Rencana Strategis Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) tahun
2015-2019, him. 10.

¥ Pasal 39 ayat 7.
? Pasal 46 ayat 9.

" List Desa Bahaya Sedang Dan Tinggi Tsunami, Badan Nasional

Penanggulangan Bencana, 2015.
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alam geologi (kawasan rawan Tsunami) sehingga seharusnya di kawasan
tersebut tidak diperkenankan dan/atau dibatasi pemanfaatan ruangnya
dengan fungsi utama untuk melindungi kelestarian lingkungan hidup serta
untuk mengurangi dampak dari bencana alam yang juga mengancam
kelangsungan hidup masyarakat. Namun realitanya, di Kecamatan Temon
ini justru dibangun sebuah bandara pengumpul skala primer yaitu

Yogyakarta International Airport (YIA) yang pada saat tulisan ini ditulis

masih dalam tahap pembangunan dan telah beroperasi pada Senin, 6 Mei

2019."

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penataan ruang Yogyakarta International Airport (YIA)
dalam aspek kebencanaan dilihat dari perspektif Maslahah?

2. Bagaimana urgensitas pembangunan Yogyakarta International Airport
(YIA) dalam dimensi penataan ruang dilihat dari perspektif
Maslahah?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan

dari penelitian-ini-adalah sebagai berikut :
a. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan Maslahah terhadap
aspekt rkebencanaan: r dalam; ~penataan -ruang pembangunan

Yogyakarta International Airport (YIA).

1 Yogyakarta International Airport (YIA) atau Bandara Baru Yogyakarta resmi
beroperasi pada hari ini, senin, (6/5/2019). Rute pertama yang dibuka adalah Halim
Perdanakusuma (Jakarta) — YIA (Yogyakarta). Lihat https:/finance.detik.com/berita-
ekonomi-bisnis/d-4537487/bandara-baru-diy-resmi-beroperasi-komersial-hari-ini, akses 7
Mei 2019. Pukul 16.38 WIB.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)


https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4537487/bandara-baru-diy-resmi-beroperasi-komersial-hari-ini
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4537487/bandara-baru-diy-resmi-beroperasi-komersial-hari-ini

25

b. Untuk menjelaskan urgensitas pembangunan Yogyakarta
International Airport (YIA) dalam dimensi penataan ruang dilihat
dari perspektif Maslahah.

2. Kegunaan

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam dimensi hukum
dan kebijakan, serta menjadi referensi keilmuan yang berkaitan
dengan hukum penataan ruang dan kebijakan publik.

b. Secara praktis, dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi para
pengambil kebijakan, penegak hukum, para pencari keadilan serta
masyarakat umum dalam melihat bagaimana seharusnya kebijakan
khususnya dalam hal pembangunan diletakkan dalam kerangka
penataan ruang.

D. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka adalah kajian yang dilakukan untuk mendapatkan
gambaran tentang hubungan topik penelitian dengan penelitian sejenis
yang pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, sehingga tidak
terjadi pengulangan yang tidak perlu.

Karya pertama adalah kajian yang dilakukan oleh beberapa orang
peneliti yakni, Eko Teguh Paripurno, Arif Rianto-Budi Nugroho, Aditya
Pandu Wicaksono, ‘Girindra: Pradhana; dan Nandra Eko Nugroho yang
berjudul Kajian Peningkatan Risiko Bencana Tsunami di Pantai Selatan
Kulon Progo-Yogyakarta. Kajian ini membahas tentang perbandingan
tingkat risiko bencana sebelum dan sesudah Yogyakarta International
Airport (YIA). Selain itu, kajian ini juga membahas tentang peningkatan
indeks penduduk terpapar, indeks kerugian secara umum, indeks

kerentanan baik secara ekonomi maupun fisik serta indeks kapasitas pasca
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dibangunnya bandara baru di Kabupaten Kulon Progo. Pada
kesimpulannya, kajian ini mengungkapkan bahwa peningkatan risiko
bencana pada kawasan yang akan dibangun bandara dan sekitarnya terjadi
karena perubahan nilai aset yang luar biasa dengan adanya bandara baru di
Kabupaten Kulon Progo, lebih dari 1000 kali lipat jiwa manusia yang
terpapar, serta lebih dari 225 kali pada tingkat kerugian.

Kedua adalah putusan Pengadilan Tata Usaha Negara Yogyakarta
Nomor 07/G/2015/PTUN.YK yang mengabulkan gugatan penggugat
yakni warga Kecamatan Temon terhadap objek sengketa yaitu Surat
Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 68/KEP/2015
tentang Penetapan Lokasi Pembangunan untuk Pembangunan Bandara
Baru di Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satu alasan diajukannya
gugatan ini adalah karena bertentangan dengan Undang-Undang Nomor
26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, Peraturan Pemerintah Nomor 26
Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Nasional, dan Peraturan Daerah
Nomor 2 Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta 2009-2029 terkait “Perlindungan dari
Potensi Rawan Bahaya Bencana Tsunami”.

Dari alasan-alasan ~diajukannya‘ 'gugatan, = hakim kemudian
memutuskan; 1) mengabulkan gugatan penggugat; 2) menyatakan batal
Surat Keputusan Gubernurs Daerah- Istimewa;Yogyakarta Nomor
68/KEP/2015; 3) memerintahkan Tergugat untuk mencabut Surat
Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 68/KEP/2015;
4) menghukum tergugat membayar biaya perkara sebesar Rp. 170.000,-.

Ketiga adalah Skripsi Iim Fatimah dengan judul, “Kebijakan
Gubernur DIY Dalam Pembangunan Bandara Baru di Kulon Progo

Perspektif Fikih Siyasah”. Penelitian ini mencoba membedah dampak
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positif maupun dampak negatif kebijakanpembangunan Yogyakarta
International Airport (YIA). Penulis menilai dampak positif dari adanya
bandara baru di Yogyakarta kedepannya dapat mengakomodir
kepentingan masyarakat agar lebih mudah mengakses transportasi udara.
Kapasitas Bandara Adi Sucipto yang setiap tahunnya menampung lima
juta penumpang dinilai sudah tidak layak. Maka dari itu, kehadiran
bandara baru dinilai mampu menjawab permasalahan ini.

Namun, pembangunan bandara baru ini tidak hanya memiliki
dampak positif terhadap masyarakat. Ada beberapa dampak negatif yang
akan menimpa masyarakat khususnya masyarakat yang terdampak secara
langsung pembangunan bandara baru ini. Salah satunya adalah dalam
dimensi sosial ekonomi masyarakat. Pembangunan bandara di atas
pemukiman dan lahan pertanian masyarakat secara otomatis akan
berdampak pada penghilangan mata pencaharian masyarakat.

Keempat adalah Masterplan Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) terkait Pengurangan Risiko Bencana Tsunami (PRB
Tsunami). Masterplan ini membahas mulai dari tingkat risiko Tsunami di
wilyah Indonesia. Ada tingkat risiko Tsunami rendah, sedang hingga
tingkat risiko Tsunami tinggi. Masterplan ini juga memaparkan antisipasi
terhadap risiko Tsunami serta merealisasikan rencana-rencana mitigasi
Tsunami melalui pemetaan «terhadap: tsunami<tsunami sebelumnya yang
pernah terjadi di Indonesia.

Dari keempat kajian di atas, jelas ada perbedaan dengan penulisan
skripsi ini. Keempat kajian di atas lebih bersifat tematik dan dimensional.
Karya pertama hanya membahas soal peningkatan risiko bencana di
kawasan yang akan dibangun bandara, karya kedua hanya membahas soal

ketidakterpaduan antara pembangunan bandara dengan hukum tata ruang,
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karya ketiga hanya menimbang dampak positif dan negatif pembangunan
Yogyakarta International Airport (YIA) serta kajian keempat hanya
membahas seputar risiko Tsunami dan bagaimana mitigasi terhadap
Tsunami.

Sedangkan dalam skripsi ini akan membahas secara lebih
komprehensif problematika pembangunan bandara ditinjau dari hukum
penataan ruang serta dengan memaparkan kajian-kajian tentang potensi
bencana di kawasan yang akan dibangun bandara sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembangun bandara ini bertentangan dengan hukum
tata ruang dan konsep Maslahah karena mengabaikan aspek kebencanaan
dalam penetapan lokasinya.

E. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik merupakan pisau analisis yang akan digunakan
penulis untuk membedah permasalahan dalam penelitian ini. Penulis
menggunakan beberapa teori sebagai berikut :

1. Hukum Tata Ruang

Ruang wilayah nasional sebagai wadah dan tempat bagi manusia
dan makhluk hidup lainnya untuk melakukan kegiatannya. Ruang wilayah
nasional adalah salah satu karunia terbesar yang diberikan Tuhan Yang
Maha Esa kepada Bangsa Indonesia dan perlu disyukuri, dilindungi serta
dikelola secara baik. Dengan demikian, ruang wilayah nasional harus
dikembangkan dan dilestarikan secara optimal dan berkelanjutan
pemanfaatannya agar tercipta kualitas hidup yang berkualitas."

Penataan ruang wilayah nasional secara spesifik dijelaskan dalam

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang. Dalam

"2 Juniarso Ridwan dan Achmad Sodik, Hukum Tata Ruang dalam Konsep
Otonomi Daerah, (Bandung: Nuansa, 2013), hlm. 155.
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huruf e Konsiderans Undang-Undang tesebut dinyatakan bahwa “secara
geografis Negara Kesatuan Republik Indonesia berada pada kawasan
rawan bencana sehingga diperlukan penataan ruang yang berbasis mitigasi
bencana sebagai upaya meningkatkan keselamatan dan kenyamanan
kehidupan dan penghidupan”.” Dari konsiderans undang-undang diatas
kita bisa menarik kesimpulan bahwa setiap pembangunan harus
berprespektif mitigasi bencana dan tunduk pada hukum tata ruang.
2. Maslahah

Maslahah merupakan segala sesuatu yang mendatangkan kebaikan
sekaligus menghindarkan dari segala macam Madarat (bahaya) dan
Mafsadat (kerusakan) bagi kehidupan manusia di dunia. Selain itu,
Maslahahmenjadi barometer dalam proses pembentukan hukum Islam.
Secara umum, Maslahahberarti menarik manfaat dan menghindari
kerusakan serta. kerugian bagi kelangsungan hidup manusia. Manusia
dapat melakukan sesuatu perbuatan untuk kepentingan hidupnya dan
memudahkan urusannya selama tidak ada dalil yang melarang suatu
perbuatan tersebut. Begitu juga dalam konteks pembangunan bandara.
Dengan adanya bandara, akses mobilitas masyarakat akan lebih mudah
untuk berpindah dari satu daerah ke daerah lainnya. Secara sederhana, hal
ini akan membawa kemaslahatan bagi kehidupan manusia

Namun, Pembangunan sebuab bandara diatas: kawasan rawan
bencana alih-alih menciptakan kemaslahatan bagi manusia, justru akan
membawa madarat serta berpotensi merusak dan merugikan kehidupan
manusia baik fisik maupun moral. Kerusakan fasilitas bandara akan

membawa kerugian secara materi bagi negara. Lebih parah lagi,

" Huruf e Konsiderans Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang

Penataan Ruang.
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pembangunan bandara diatas kawasan rawan bencana akan menimbulkan
korban jiwa. Hal ini menjadi konsekuensi logis dikarenakan bandara
merupakan salah satu kawasan yang nantinya akan menjadi pusat interaksi
manusia.
F. Metode Penelitian

‘Penelitian’ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
memiliki arti “kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian
data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan
suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan
prinsip-prinsip umum”.
1. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library
Research). Library Research adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitiannya. Jenis penelitian ini merupakan suatu
penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh
data penelitiannya. Penelitian ini merupakan penelitian hukum yang
bersifat normatif. Penelitian normatif adalah penelitian yang dilakukan
dengan cara menelaah bahan pustaka baik data primer maupun data
sekunder. '

Dalam penelitian-iniy_penulis; mencoba mengumpulkan data-data
tekstual berupa kajian seputar pembangunan Yogyakarta International
Airport (YIA). Selain data-data tekstual, penulis juga akan mencoba

merujuk pada beberapa peraturan perundang-undangan baik yang

14 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu
Tinjauan Singkat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 13.
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mengakomodir soal bandara Yogyakarta International Airport (YIA)
maupun peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan tata ruang.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif dengan sifat deskriptif-analitis. Menurut
Sukadarrumidi, maksud dari deskriptif-analitis adalah penelitian ini
berupaya mendeskripsikan dan menguraikan semua persoalan yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti dan kemudian akan dianalisis
dengan menggunakan teori yang telah dikemukakan oleh para
ahli."”Penelitian ini akan mendeskripsikan secara komprehensif soal
eksistensi serta penataan ruang pembangunan Yogyakarta International
Airport (YIA) untuk kemudian dianalisis melalui kacamata Maslahah.
3. Data
a. Sumber Data

Terdapat dua sumber data dalam penelitian ini, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber
utama dalam penelitian ini yakni Undang-Undang Dasar 1945, Undang-
Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2007 tentang ' Penanggulangan ' Bencana, Peraturan
Presiden Nomor 28 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Pulau Jawa
Bali, Peraturan-Daerah Nomor 2 Tahun2010 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2009-2029 serta Peraturan
Daerah Nomor 1 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Kulon Progo 2012-2032. Selanjutnya sumber data primer yaitu

sumber data pendukung dari sumber data primer. Dalam penelitian ini,

15 Sukadarrumidi, Metode Penelitrian: Petunjuk Praktis Untuk Pemula, Cet. Ke-
4, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), him. 104.
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sumber data sekunder berupa buku, jurnal, makalah serta hal lain yang
mendukung penulisan ini.
b. Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh merupakan data
yang berwujud kalimat-kalimat verbal dan biasanya merupakan dokumen
pribadi, laporan, upaya atau cerita dan lain lain yang sejenis dengan
itu."Maka dari itu peneliti menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut :
1) Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
memungkinkan peneliti untuk mengamati objek-objek alam diluar
manusia. Observasi merupakan proses pengambilan data yang
melibatkan berbagai proses biologis dan psikologis, menjadikan
proses pengamatan dan ingatan sebagai hal penting dalam
pengumpulan data.'’Pengambilan data observasi dalam tulisan ini
dilakukan secara langsung di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon
Progo.
2) Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
menelusuri .data heuristic. ~Dalam = penelitian/ - ini, peneliti
mendapatkan beberapa'dokumen resmi berupa arsip terkait dengan
pembangunan Yogyakarta International Airport (YIA) baik didapat
dari instansi pemerintah seperti peta materi teknis tata ruang

provinsi maupun dari lembaga-lembaga swadaya masyarakat yang

' Sutrisno Hadi, Metodolodi Resech Jilid II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994),
hlm. 136.

'7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R & D, cet ke-19, (Bandung: Alfabeta, 2014).
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bergerak dalam bidang terkait seperti Dokumen Amdal
Pembangunan YIA, draf gugatan masyarakat atas pembangunan
bandara dan lain sebagainya.

Namun satu hal yang penulis sayangkan adalah, penulis
tidak mendapatkan naskah akademik dan risalah sidang terkait
rancangan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2010 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Penulis sempat berkunjung ke kantor DPRD DIY
untuk mengalses data tersebut, namun DPRD DIY mengatakan
bahwa mereka tidak menyimpan kedua dokumen tersebut dan
penulis diarahkan ke Bappeda DIY. Namun di Bappeda DIY
penulis juga mendapat jawaban yang sama dengan yang
disampaikan DPRD DIY. Kedua dokumen ini menurut penulis
sangat penting mengingat didalamnya terdapat perdebatan
mengenai ada atau tidaknya wacana pembangunan bandara baru di
DIY.

3) Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengambilan data yang
digunakan ketika ' peneliti._membutuhkan data mendalam dan
bersifat detil dari responden yang jumlahnya sedikit atau kecil.
Wawancara, didasatkan , pada laporan -dari s responden atau
setidaknya didasarkan pada pengetahuan dan pengalaman
responden.'®

Dalam tulisan ini, wawancara dilakukan dengan aktor-
aktor yang memiliki hubungan dan pengetahuan seputar tata

ruang pembangunan Bandar Udara Kulon Progo. Seperti warga

B Ibid.
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terdampak pembangunan Bandar Udara, ahli hukum, pengamat
lingkungan dan LSM serta aktor-aktor lainnya.
Dalam penulisan ini, penulis sempat melakukan
wawancara dengan salah seorang staf di DPRD DIY, kawan-
kawan di Lembaga Bantuan Hukum Yogyakarta, kawan-kawan
dari Wahana Lingkungan Hidup Yogyakarta dan beberapa kawan
diskusi lainnya. Dari hasil wawancara-wawancara tersebut,
penulis kemudian menartikulasikannya dalam bentuk tulisan.
c. Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
deduktif. Metode deduktif secara umum diartikan sebagai analisis dari
kesimpulan umum atau gagasan umum yang kemudian diuraikan dalam
contoh-contoh konkrit untuk membangun sebuah kesimpulan. Dalam
penelitian ini, penulis mencoba untuk membangun sebuah kerangka umum
tentang eksistensi serta penataan ruang Yogyakarta International Airport
(YTA) untuk dikaji menggunakan perspektif Maslahah yang pada akhirnya
akan menghasilkan kesimpulan.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi dengan judul “Studi Kasus Tata Ruang
Yogyakarta International Airport (YIA) dalam - Perspektif Maslahah”,
maka sistematika penulisan dalam penelitian in1 tersusun sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan dan
manfaat penelitian,telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian,
serta sistematika pembahasan yang nantinya menjadi acuan dalam

penyusunan penelitian oleh peneliti.
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Bab kedua, berisi bangunan teori yang akan dijadikan sebagai
pisau analisis untuk membedah permasalahan yang ada dalam penelitian
ini. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Hukum Tata Ruang
dan Teori Maslahah.

Bab Ketiga, berisi tentang eksistensi Yogyakarta International
Airport  (YIA) yang meliputi dasar hukum, latar belakang
pembangunannya, proses penetapan lokasi hingga strategi mitigasi
bencananya.

Bab keempat berisi tentang analisis dari peneliti terkait Penataan
Ruang Yogyakarta International Airport (YIA) yang meliputi aspek
kebencanaan serta mengukur urgensitas pembangunan bandara baru
dengan melihatnya dari kacamata Maslahah.

Bab Kelima merupakan bab penutup yang berisi tentang
kesimpulan dan saran dari penelitian ini. Pada bab penutup ini juga
disertakan daftar pustaka yang dimaksudkan untuk memberikan semua

sumber yang dijadikan rujukan dalam penulisan skripsi ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pada prinsipnya Yogyakarta International Airport (YIA) jika dilihat
dari aspek kebencanaan tentu pembangunannya tidak bersifat
Maslahah. Hal ini disebabkan oleh lokasi yang menjadi tapak YIA
merupakan kawasan rawan tsunami. Dalam beberapa peraturan
perundang-undangan seperti Peraturan Presiden Nomor 28 Tahun
2012 tentang Rencana Tata Ruang Pulau Jawa Bali, Peraturan Daerah
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 2 tahun 2010 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
tahun 2009-2029, dan Peraturan Daerah Kabupaten Kulonprogo
Nomor 1 tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Kulonprogo tahun 2012-2032 secara eksplisit mengatakan
bahwa kawasan pesisir Kabupaten Kulon Progo merupakan kawasan
rawan tsunami.

Selain itu, jika kita melihat beberapa kajian yang dilakukan oleh
beberapa lembaga yang berfokus pada kebencanaan seperti BNPB,
LIPI, BPPT UGM, BMKG, dan' Pusat Studi> Manajemen Bencana
Universitas. Pembangunan Nasional UPN = dalam kajiannya
memperkirakan, dalam+ bahwa rlokasi tapak;bandara merupakan
kawasan rawan tsunami. Tentu jika paparan diatas ditarik menjadi
sebuah kesimpulan, maka tampak jelas bahwa pembangunan YIA
tidak bersifat Maslahah. Sebab tujuan dari Maslahah ini adalah
memelihara agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan. Dan jika

pembangunan tetap diteruskan, maka alih-alth membawa
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kemaslahatan, yang terjadi justru membawa kemadharatan bagi
kelangsungan hidup manusia.

2. Jika kita melihat urgensitas pembangunan YIA berdasarkan asumsi
bahwa Bandara Adisutjipto kelebihan kapasitas penerbangan dan
penumpang serta tidak dimungkinkannya pengembangan bandara ini
akibat keterbatasan lahan, maka pembangunan YIA menjadi sangat
krusial. Dan dari kacamata Maslahah, hal ini akan bersifat
Dharuriyyah dan pembangunannya harus dilakukan. Namun, jika kita
melihat bahwa lokasi dibangunnya YIA merupakan kawasan rawan
tsunami, maka hal ini justru berpotensi membawa kerugian terhadap
kelangsungan hidup manusia. Tentu hal ini bertentangan dengan
konsep Maslahah yang mana salah satu indikator kemaslahatan
adalah terpeliharanya jiwa manusia.

Selain itu, dalam Perpres Rencana Tata Ruang Pulau Jawa Bali
dan Perda Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi DIY tidak
mengakomodir soal pembangunan bandara baru. Opsi yang
ditawarkan oleh kedua peraturan perundangan-undangan diatas adalah
pengintegrasian antara Bandara Adisutjipto dengan Bandara Adi
Soemarmo ' dan ~Bandara Gading. Opsi_ int ' lebih layak untuk
dipertimbangkan daripada membangun bandara baru di kawasan
rawan tsunami, yang tberpotensi- melahirkan- korban jiwa serta

menghadirkan kerugian materil jika sewaktu-waktu dilanda tsunami.

B. Saran

1. Dalam Pasal 73 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang disebutkan “Setiap pejabat pemerintahan yang
menerbitkan izin tidak sesuai dengan rencana tata ruang sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 37 ayat (7), dipidana dengan pidana penjara
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paling lama 5 tahun dan dan denda paling banyak Rp. 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah). Selain pidana penjara dan denda, pada ayat
(2) disebutkan bahwa pejabat yang melanggar ketentuan rencana tata
ruang dapat dikenai pidana tambahan berupa pemberhentian secara
tidak hormat dari jabatannya. Dalam konteks ini, yang mengeluarkan
izin penetapan lokasi bandara YIA adalah Gubernur Daerah Istimewa
Yogyakarta, maka Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta harus

ditindak sesuai ketentuan hukum yang berlaku.
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